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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakar. dalam penelitian ini adalah pedoman
trnasliterasi Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543b/U/1987.

Adapun kata-kata yang berasal dari bahasa Arab yang lazim ditulis dalam
bahasa Indonesia akan ditulis tanpa transliterasi, seperti Rasulullah, Sviah, khawarij,
dan lain-lain. Untuk nama-nama dari pengarang Arab akan ditulis sebagaimana yang
terdapat pada buku edisi Indonesia, seperti Muhammad Abdul Hadi al-Misri,
Mahmud at-Tahhan, Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu, dan lain-lain.

Berikut pedoman transliterasi tersebut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,
sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus,

sebagaiberikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
J alif - -
8} ba b be
i) ta t te
(W) sa $ es dengan titik di atas
z jim i je
(& ha h ha dengan titik di bawah
T kha kh ka-ha
2 dal d. de
ko) zal Z zet dengan titik di atas
S ra r er
s zai z zet
o sin s es
(& syin sy es ye
Or sad S es dengan titik di bawah
U dad d de dengan titik di bawah
» Ta t te dengan titik di bawah
» Za yA zet dengan titik di bawah
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
& ghain g ge
O fa f ef
L G ] gaf a ki

Vi




i3 kaf k ka
J lam 1 el
e - mim m em
o nun n en
2 wau W we
2 ha h ha
s hamzah ) apostrof
s ya' y ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf latin nama
- fathah a a
- kasrah i i
- dammah u u
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s fathah dan ya ai a-1
) fathah dan wau au a-u
c. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
) fathah dan alif - a dengan garis di atas
(s fathah dan ya - a dengan garis di atas
Cs kasrah dan ya - 1 dengan garis di atas
3 dammah dan wau - u dengan garis di atas
Contoi.:
S\ —» gala Neo — gila

Gy — rama

3. Ta Marbutah

S 3@) ~> yaqulu

a. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup adalah “t”.
b. Transliterasi 7a’ Marbitah mati adalah “h™

Vil




c. Jika 7a’ Marbiutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ 7 (“al-*),
dan bacaannya terpisah, maka Ja’' Marbutah tersebut ditransliterasikan
dengan “h”. ' -
Contoh:

S Y\p s —» raudatul atfal, atau raudah al-atfal

oy ﬁ;d-\ oyl = al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah
al-Munawwarah

4= > Talhatu atau Talhah

4. Huruf Ganda (syaddah atau tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akhir kata. .
Contoh:

\.)f — nazzala
f'” — al-birru

5. Kata Sandang ¢ «
Kata sandang “ “ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf

syamsiyyah.
e_‘;.j) — al-galamu

Contoh:
(J,‘_‘:;;_}\ ~» al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan
EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital,
kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh:

3 5«,})\ W) \)\2@\_,, § —> Wama Muhammadun illa rasil
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ABSTRAK

Nabi Muhammad s.a.w. telah memberikan peringatan jauh sebelumnya bahwa
umat [slam akan terpecah menjadi 73 golongan, 72 golongan yang binasa dan hanya
satu golongan yang selamat (al-firqah al-najihah). Rasulullah saw. tidak
menjelaskan secara rinci tentang golongan yang selamat tersebut. Akan tetapi, beliau
mengabarkan bahwa yang selamat adalah a/-jama’ah—yang kemudian lazim disebut
ahl-al-sunnah wa al-jama’ah—dan ana alaihi wa ashabi (yang kemudian dianggap
sebagai al-salaf al-salih yaitu Nabi s.a.w., para sahabat, dan para tabi’in). Adapun
orang-orang yang mengikuti para al-salaf al-salih, maka ia dianggap sebagai
Salafiyah. Kaum Salafiyah inilah yang dianggap sebagai ahl- al-sunnah wa al-
Jama'ah yang merupakan golongan yang selamat.

Klaim Salafiyah sebagai ahl- al-sunnah wa al-jama’ah berimplikasi terhadap
golongan yang lain. Golongan yang bukan Salafiyah dianggap sebagai ak/ al-bid’ah
wa al-dalalah. Al-Tkhwan al-Muslimun  merupakan salah satu golongan atau
kelompok, di samping beberapa golongan lain, yang dianggap bukan Salafiyah yang
berarti juga bukan ahl- al-sunnah wa al-jama’'ah. Hal ini berarti ia termasuk
golongan yang binasa atau celaka. Padahal, Al-Ikhwan al-Muslimun juga mengklaim
golongannya sebagai golongan yang berada di atas jalan para al-salaf al-salih (ahl-al-
sunnah wa al-jama‘ah), tetapi kaum Salafiyah tidak menerima kelompok Al-Tkhwan
al-Muslimun sebagai kelompok yang berada di atas jalan al-salaf al-salih (ahl-al-
sunnah wa al-jama’ah). Kaum Salafiyah mengemukakan beberapa bukti tuduhan
bahwa Al-Ikhwan al-Muslimun telah keluar dari manhaj Salafiyah atau ahl- al-sunnah
wa al-fjama’ah. Akan tetapi, sebagian bukti-bukti tersebut telah “dibantah” oleh
pengikut Al-Jkhwan al-Muslimun. Hal ini membuktikan bahwa adanya tuduhan,
bahwa Al-lkhwan al-Muslimun bukan termasuk golongan ahl- al-sunnah wa al-
Jama'ah, karena adanya perbedaan dalam melihat dan menyikapi ajaran Islam
(dalam menginterpretasikan al-Quran dan Hadis Nabi s.a.w.). Untuk itulah, penulis
kemudian menyarankan agar ada dialog antara kedua belah pihak agar masing-
masing pihak dapat saling memahami latar belakang pemikiran masing-masing.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara global, umat Islam terbagi ke dalam dua kelompok' besar yaitu
Suni atau AAl ol-Sunnah Wal Jama’al? dan Syi’ah.? Bagi kelompok Suni, Syi’ah
iné?upakan kelompok yang menyimpang dari ajaran Islam. Oleh karena itu,
kelompok Syi’ah ini merupakan kelompok yang dianggap sesat.* Akan tetapi,
apabila dilihat ke dalam kelompok Suni sendiri, ternyata di antara mereka terjadi
perbedaan pendapat atau pemahaman tentang Al al-Sunnah Wa al-Jama’ah yang

sesungguhnya. Hal itu dapat diketahui dari adanya satu kelompok yang

'Pada penelitian ini, tidak dibedakan antara kelompok, firgak, golongan, sekte, dan kaum.
Kata-kata tersebut akan digunakan secara bergantian dengan makna yang sama.

% Secara bahasa kata 4h! al-Sunah Wa al-Jama 'ah berarti “pengikut sunnah dan golongan
mayoritas’. Lihat Harun Nasution dkk., “Ahlus Sunnah Wal Jama’ah™, Ensiklopedi Islam
Indonesia, hlm. 76 dan Sahilun A. Nasir, Pengantar Ilmu Kalam (Jakarta: Rajawali Pers, 1991),
Cet. 1. him. 150. Kelompok ini biasa juga disebut Suni. Lihat Abdul Azis Dahlan dkk. (ed.),
“Ahlusunah Waljamaah”, Ensiklopedi Hukum Islam, I, him. 51.

*Secara bahasa berarti ‘kelompok atau pengikut’. Kata tersebut dimaksudkan untuk
menunjuk para pengikut Ali bin Abi Thalib sebagai pemimpin pertama Ahl al-Bair. Lihat Harun
Nasution dkk., op.cit., him. 904 dan Muhammad bin Abdul Karim Syahrastani, Sekre-sekre Islam,
(Bandung: Penerbit Pustaka, t.th), him 179. Bandingkan dengan M. Taib Thahir Abd. Mu’in,
limu Kalam (Jakarta: Penerbit Widjaya, 1986), Cet. VIII, him. 94. Nurcholish Madjid—dalam kata
pengantarnya setelah menerjemahkan buku Mustafa al-Siba’i, Sunnah dan Peranannya Dalam
Penetapan Hukum Islam: Sebuah Pembelaan Kaum Sunni (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), Cet.
I, him. ix—memberi komentar bahwa “penamaan Suni atau Ah! al-Sunnah Wa al-Jama'ah
(pengikut sunnah dan golongan terbesar) memberikatn isyarat yang salah seakan-akan golongan
lain tidak mengikuti sunnah. Para penganut faham Syi’ah adalah kelompok Islam yang juga
berpegang teguh kepada sunnah. Hanya saja, sunnah kaum Syi’ah, metodologi pengumpulan dan
pengesahannya berbeda dari apa yaug ada pada kaum Suni. Misalnya, kaum Syi’ah sangat berat
berorientasi kepada keluarga Naoi s.aw., khususnya jalur Fatimah dan Ali, karena mereka sama-
sama mengikuti sunnah, maka ada sementara kalangan yang berpendapat bahwa sebaiknya sebutan
Syi’ah dilengkapi menjadi Ah/ al-Sunnah Wa al-Syi‘ah ‘Para Pengikut Sunnah dan Partai Ali”
sebagai bandingan terhadap sebutan Ah! al-Sunnah Wa al-Jama'ah ‘Para Pengikut Sunnah dan
Golongan Terbanyak’”.

*Sebenarnya, banyak sekali aliran-aliran teologi atau firqoh dalam Islam—Ilihat misalnya
Muhammad bin Abdul Karim Syahrastani, op.cir.--, tetapi hanya Syi’ah yang diambil contoh
sebagai kelompok yang secara nyata ada dan berkembang di dunia Isiam sekarang ini khususnya
di Negara Islam Iran. Sebagaimana diketahui, faham Syi’ah ini sering bertolak belakang dengan
faham kaum Suni.



menganggap diri sebagai Ahl al-Sunnah Wa al-Jama’ah dan kelompok lain, yang
tidak sesuai dengan pemahaman mereka, sebagai kelompok yang sesat atau
menyimpang dari manhaj Ahl al-Sunnah Wa al-Jama 'ah. Padahal mereka semua
mendasarkan diri—kelompok—nya kepada al-Quran dan al-Hadis (sunnah).

Dalam sejarah Islam, kelompok 44! al-Sunnah Wa al-Jama'ah muncul
karena dilatarbelakangi oleh adanya aliran teologi Muktazilah (100 H/ 718 M).
Dengan kata lain, Ahl al-Sunnah Wa al-Jama’'ah muncul karena reaksi—
antithesis—terhadap adanya aliran teologi Muktazilah yang bersifat rasional dan
liberal.”

Kelompok Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah ini menisbahkan aliran
teologinya kepada Asy’ariyah (260 H/ 873 M - 324 H/ 935 M). Aliran teologi
Asy’ariyah—banyak dianut oleh Imam Malik (93 H - 179 H), Imam Syafi’i (150
H - 204 H), dan Imam Ahmad bin Hanbal (164 H - 241 H)—dan aliran teologi
Maturidiyah (W. 333 H/ 944 M) yang banyak dianut oleh para pengikut Imam
Abu Hanifah (80 H/ 699 M — 150 H/ 767 M) di Irak.®

Kelompok Suni ini merupakan kelompok yang berpegang teguh kepada
Sunnah Nabi s.a.w. dan merupakan kelompok mayoritas dalam masyarakat
Islam.” Kelompok ini percaya kuat dan menerima hadis-hadis sahih tanpa
memilih dan melakukan interpretasi terhadap hadis-hadis tersebut.® Artinya,

kelompok ini menerima hadis-hadis tersebut secara tekstual. -

SAbdul Azis Dahlan dkk. (ed.), op.cit., him. 50.

$Ibid.

"Lihat kembali Harun Nasuticn dkk., loc.cit., dan. Sahilun A. Nasir, loc.cit.
Abdul Azis Dahlan dkk. (ed.), Joc.cit.



Pada konteks Indonesia, NU dan Muhammadiyah--di samping beberapa
organisasi keagamaan lainnya--merupakan dua organisasi terbesar yang
mengklaim dirinya sebagai kelompok Ahl al-Sunnah Wa al-Jama ah, walaupun
Muhammadiyah tidak menyebut kata Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah secara
eksplisit dalam Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah Tangganya (AD/ ART).? Lain
halnya dengan NU, ia secara terang-terangan mencantumkan kata Ah/ al-Sunnah
Wa al-Jama’ah dalam tujuan dakwahnya.'

Dalam konteks yang lebih luas, salah satu kelompok yang menamakan
dirinya sebagai kelompok AAl al-Sunnah Wa al-Jama 'ah adalah kaum Salafiyah.
Kelompok ini sangat kuat berpegang kepada hadis (Sunnah Nabi s.a.w.) dan
menerima hadis-hadis Nabi s.a.w. yang sahih tanpa melakukan interpretasi.
Kaum Salafiyah ini menyandarkan segala penafsiran hadis atau sunnah Nabi
s.a.w. kepada hadis itu sendiri dan pendapat para sahabat. Bagi Salafiyah, di luar
Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah adalah Ahl al-Bid'ah Wa al-Dalalah. Ahl al-
Sunnah Wa al-Jama'ah bagi mereka adalah kaum Salafiyah yang senantiasa
menisbahkan seluruh pemahamannya kepada kaum al-salaf al-salih. Dengan
pemahamannya tersebut, banyak golongan dalam Islam yang dianggapnya sesat
dan menyimpang dari Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah seperti al-Iikwan al-

Muslimiin,"' Jama’ah Tabligh,”? Hizb al-Tahrir,"® dan lain lain. Hadis-hadis yang

Lihat Yurni Ma’rufah, Hadis-hadis tentang Ahl al-Sunnah Wa al-Jama’'ah (Studi
Analisis-Kritis terhadap Pemahaman Matm Hadis), (Yogyakarta: Skripsi Fak. Ushuluddin IAIN
Sunan Kalijaga, 1998), him. 77-97.

“Ibid., him. 79. Lihat juga A. Muchit Muzadi, NU dan Figh Kontekstual, (Yogyakarta:
LKPSM NU, 1994), him. 27 dan Lathiful Khuluq, Fajar Kebangkitan Ulama: Biografi K. H.
Hasyim Asy ari, (Yogyakarta: LKiS, 2000), him. 46.

"Lihat Abdul Mu’thi, “Peringatan Terhadap Kesesatan Manhaj Ikhwanul Muslimin™, 4/-
Manhaj, Edisi 11, 1418H/ 1998 M, hlm. 1-3, Ahmad Hamdani, “Menyingkap Tabir Aqidah Hasan
al-Banna”, op.cit., him 4-9, dan Ismed Nur, “Hasan al-Banna: Permusuhan Kita dengan Yahudi



sering digunakan sebagéi landasan kesesatan golongan-golongan tersebut adalah
hadis-hadis tentang perpecahan umat Islam ke dalam 73 golongan, 72 golongan
merupakan golongan yang sesat dan hanya satu yang selamat yaitu Ahl al-Sunnah
Wa al-Jama’ah."*

Setidaknya ada dua alasan kenapa Salafiyah--yang mengklaim dirinya
sebagai Ahl al-Suniah Wa al-Jama'ah—dipilih dalam penelitian ini. Pertama, dani
beberapa klaim yang ada tentang AAl al-Sunnah Wa al-Jama’ah, hanya Salafiyah
yang secara terang-terangan menyatakan bahwa al-lkhwan al-Muslimun, Jama’ah
Tabligh, dan Hizb al-Tahrir sebagai golongan yang sesat di samping beberapa
golongan lainya."” Kedua, Salafiyah adalah suatu pemahaman bukan organisasi
yang mempunyai suatu AD/ ART seperti NU dan Muhammadiyah. Siapa saja
yang menisbahkan pemahamannya kepada Rasulullah s.a.w. dan para sahabatnya,

maka ia dianggap Salafiyah oleh kelompck ini."®

Bukan karena Agama! (nl-Wala’ Wa al-Bara’ Versi Tkhwanu! Muslimin)”, A4J-Manhaj, Edisi 10,
1420 H/ 1999 M, him. 2-4.

2L ihat Muhammad Ali Ishmah al-Medani, “Firqah Tabhigh Diiwjat”, 4/-Manhaj, Edisi
VI, 1419 H/ 1998 M, him. 1-14, Khold Syamhudi, “Mengenal Jama’ah Tabligh”, As-Sunnah, Edisi
01, 1423 H/ 2003 M, him. 13-16, Abu lhsan al-Atsary, “Jama’ah Tabligh (Sufi Gaya Baru)” dan
“Khuruj Ala Jama’ah Tabligh”, As-Sunnah, Edisi 01, 1423 H/ 2003 M, him 17-22 dan 25-27,
Ahmas Faiz Asifuddin, dan “Berjaulah, Menjajakan Ajaran Salah”, As-Sunnah, Edisi 01, 1423 H/
2003 M, him. 23-24. - :

Lihat Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Hizbuttahrir: Mu ‘tazilah Gaya Bary,
terj. Tecam Cahaya Tauhid Press (Malang: Cahaya Tauhid Press, 1423 H/ 2002 M.

“uadis-hadis tentang hal ini dibahas pada Bab 111

' Pada konteks Indonesia, hetiga golongan ini malah dianggap sebagai fundamentalis
dalam Islam di samping kaum Salafiyah itu sendiri.

¥Di Indonesia sendiri pernah dibentuk suatu organisasi oleh suatu kaum yang
menamakan dirinya sebagai Salafiyah yang bermanhaj Akl al-Sunnah Wa al-Jama'ah. Organisasi
itu dinamakan Forum Komunikasi Ahlus Sunnah Wal Jama’ah (FKASWI) yang dipimpin Ja’far
Umar Thalib. Organisasi ini dibentuk sebagai reaksi atas kekacauan yang terjadi di Ambon antara
kaum Muslim dengan umat Kristiani. Dalam penelitian ini, organisasi ini dianggap hanya bagian
kecil dari kaum Salafiyah yang bermanhaj A4/ al-Sunnah Wa al-Jama ‘ah.



Berangkat dari sini, kemudian ada ketertarikan meneliti lebih jauh tentang
kaum Salafiyah ini. Akan tetapi, penelitian pada skripsi ini terbatas pada
pemahaman Salafiyah terhadap hadis-hadis A4/ al-Sunnah Wa al-Jama'ah dan
implikasinya terhadap al-lkhwan al-Muslimun. Kaum Salafiyah yang
dinsaksndkan itu adalah kaum Salafiyah FKAWJ pimpinan Ust. Ja’far Umar
Thalib. Ada beberapa pertimbangan al-fkhwan al-Muslimun diambil sebagai
sampel, di antaranya adalah al-fkhwan al-Muslimun juga mengklaim dirinya
sebagai golongan Ah! al-Sunnah Wa al-Jama'ah di samping pemahamannya
terhadap al-Quran dan Hadis Nabi s.a.w. yang ketat. Dengan demikian, sebagian
orang menganggap keduanya adalah dua golongan yang sama. Padahal di antara
keduanya terdapat perbedaan pendapat yang tajam. Faktor penyebab terjadinya
perbedaan pendapat tersebut adalah karena masing-masing kelompok mempunyai
 interpretasi sendiri temang konsep Ahl al-Sunnah Wa al-Jama ah.

Pada penelitian ini, dikemukakan tentang beberapa poin tuduhan terhadap
al-Tkhwan al-Muslimun yang menyebabkan keluamya al-fihwan al-Muslimun
dari manhaj Ahl al-Sunnah Wa al-~Jama’ah menurut perspektif kaum Salafiyah
FKAJW. Kemudian tuduhan tersebut di-c/ear-han dengan dicarikan jawabannya
dari kaum al-lkhwan al-Muslimu:1 sendiri Dengan demikian, diharapkan ada
“dialog” antara kaum Salafiyah FKAWJ dengan kelompok al-lkhwan al-
Muslimun. Dari sini dapat diketahui argumen masing-masing kelompok dalam
mempertahankan kebenaran yang dipegang kelompoknya yang didasarkannya

kepada al-Quran dan Hadis Nabi s.a.w..



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Siapakah yang disebut Salafiyah itu?

2. Siapakah yang dimaksud Ahl al-Sunnah Wa al-Jama 'ah?

3. Bagaimana implikasi pemahaman Salafiyah tentang hadis-hadis A/ al-

Sunnah Wa al-Jama 'ah tethadap al-Ikhwan al-Muslimun?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

I.

2.

Mengungkap identitas mengenai Salafiyah.

Mengetahui lebih jauh tentang Ahl al-Sunnah Wa al-Jama 'ah.
Mengetahui bagaimana implikasi pemahaman Salafiyah tentang hadis-
hadis Ahl al-Sunnah Wa al-Jama 'ah terhadap al-Ikhwan al-Muslimun.

Adapun kegunaan dari penelitian ini, adalah:

. Penelitian ini diharapkan memiliki nilai akademis (academic value)

yaitu penelitian yang meletakkan landasan bagi peneliti berikutnya
dalam melakukan pengkajian tentang pemahaman hadis-hadis Ahl al-
Sunnah Wa al-Jamaah menurut Salafiyah.

Penelitian ini dibarapkan memiliki nilai sosial (social value) yang
memudahkan para da’i atau muballigh untuk mengetahui pemahaman
hadis Nabi s.a.w., khususnya hadis-hadis tentang Ah/ al-Sunnah Wa al-

Jama'ah, dan mengetahui tentang siapakah kaum Salafiyah itu dan



bagaimana pemahamannya terbadap hadis-hadis Ah/ al-Sunnah Wa al-

Jama ‘ah beserta implikasinya.

D. Telaah Pustaka

Banyak karya yang telah membahas tentang Akl al-Sunnah Wa al-
Jama 'ah. Akan tetapi, karya-karya tersebut tidak dibahas khusus dalam satu buku,
tetapi hanya dalam bagian-bagian tertentu dalam buku tersebut. Pembahasan
tentang Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah dalam buku tersebut pun hanya bersifat
deskriptif-historis. Adapun karya-karya yang berkaitan dengan hal itu bisa dilihat
daiam beberapa ensiklopedi antara lain seperti “AhluSunah WalJamaah”,
Ensiklopedi Hukum Islam, yang diedit oleh Abdul Aziz Dahlan dkk., “Ahlus
Sunnah Wal Jama’ah”, Ensiklopedi Islam Indonesia, yang diedit oleh Harun
Nasution dkk., dan Leksikon Islam, Jakarta: PT. Penerbit Pustazet Perkasa.

Dalam karya tersebut, Akl al-Sunnah Wa al-Jama'ah dibahas mulai dari
latar belakang sejarah munculnya sebagai salah aliran teologi dalam Islam, tokoh-
tokohnya, sampai kepada pemikiran figihnya. Semua pemﬁahasan tersebut
diuraikan secara singkat sebagaimana lazimnya sebuah ensiklopedi. Oleh karena
itu, pembahasan Ah! al-Sunnah Wa al-Jama 'ah dalam karya tersebut tidak sampai
tuntas.

Selain ensiklopedi, terdapat beberapa buku yang membahas tentang Ahl
al-Sunnah Wa al-Jama'ah sebagai salah satu subbagian dalam pembahasan buku
tersebut antara lain Pengantar Iimu Kalam, Jakarta: Rajawali Pers, yang disusun

ole¢h Sahilun A. Masir dalam bab II dan bab III.



Pada bab II, penulis buku tersebut menjelaskan kondisi umat Islam pada
zaman Rasulullah s.a.w. yang belum banyak terjadi perselisihan. Kalau ada
permasalahan yang diperselisihkan oleh kalangan sahabat, maka permasalahan
tersebut langsung dikembalikan kepada Rasulullah s.a.w., tetapi ketika Rasulullah
s.a.w. telah wafat, maka persoalan umat Islam mulai muncul. Puncak
permasalahan dimulai pada masa kekhalifahan Usman bin Affan. Terjadilah
perpecahan umat Islam ketika itu.

Pada bab III, penulis buku tersebut menguraikan tentang firqoh-firqoh
dalam teologi Islam. Salah satu firqoh yang dibahas tersebut adalah A4l al-
Sunnah Wa al-Jama'ah. Pembahasan Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah dalam bab
III ini lebih banyak menguraikan tentang sejarah munculnya beserta tokoh-
tokohnya yaitu Abu Hasan al-Asy’ari dan Abu Mansur al-Maturidy. Dengan
demikian, pembahasan bab III ini tidak jauh berbeda dengan ensiklopedi di atas.

Karya lain adalah Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa
Perbandingan, Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia yang ditulis oleh Harun
Nasution yang terdapat pada bab pertama. Kemudian buku berjudul /mu Kalam,
Jakarta: Penerbit Widjaya yang ditulis olen M. Taib Thahir Abdul Mw’in, tetapi
dalam buku ini AA! al-Sunnah Wa al-Jama 'oh tidak dibahas secara khusus.

Pada kedua karya tersebut Akl al-Sunnah Wa al-Jama 'ah dibahas hampir
sama dengan karya-karya sebelumnya, hanya sistematikanya yang berbeda. Akl
al-Sunnah Wa al-Jama'ah dalam kedua karya tersebut dideskripsikan sebagai
salah satu aliran teologi dari beberapa aliran teologi yang dibahas di dalam buku

tersebut.



Adapun buku-buku yang membahas khusus tentang Ahl al-Sunnah Wa al-
Jama 'ah (Suni) yaitu Ahl al-Sunnah Wa al-Jama 'ah, Pinrang: Percetakan Pondok
Pesantren Manahili al-Ulum Dar al-Dakwah Wa al-Irsyad, yang ditulis oleh
A. Syamsul Bahri. Buku ini membahas ide tasawuf Akl al-Sunnah Wa al-Jama ‘ah
dan hubungannya dengan Dar al-Dakwah wa al-Irsyad (DDI). Selanjutnya adalah
Ahl al-Sunnah Wa al-Jama 'ah dalam lintas sejarah, Jakarta: LKPSM; yang ditulis
oleh Said Aqil Siraj. Buku ini membahas latar belakang sejarah munculnya AA/
al-Sunnah Wa al-Jama 'ah dan kaitannya dengan NU.

Buku yang agak lengkap membahas tentang Ah! al!-Sunnah Wa al-
Jama'ah adalah Hadis-hadis Sekte, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996, yang
ditulis oleh Sa’dullah Assa’idi. Buku ini dimulai dengan mengemukakan berbagai
hal yang berkaitan dengan Hadis Nabi s.a.w. dilanjutkan dengan meneliti hadis-
hadis—baik sanad maupun rmatan—mengenai perpecahan umat Islam ke dalam
73 golongan dan hanya satu yang selamat (a/-firgah al-najihah) yaitu al-jama’'ah
dan ma ana alaihi wa aghabihi. Dari dua kata inilah dipersepsikan sebagai Ah! al-
Sunnah Wa al-Jama'ah. Setelah penelitian hadis-hadis tersebut kemudian
dijelaskan tentang munculnya sekte-sekte yang didasarkan pada hadis tersebu.
l__Salah.satu sekte yang muncul dari hadis tersebut adalah sekte Ahl al-Sunnah Wa
al-Jama 'ah. Buku ini, tentu berbeda dengan penelitian ini, karena buku ini tidak
membahas pertentangan paham antara Salafiyah dengan al-Tkhiwan al-Muslimin.
Termasuk klaim keduanya sebagai Ahl al-Sunnah Wa ai-Jama ah. |

Buku-buku yang membahas Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah sebagai

Salafiyah atau dengan kata lain Salafiyah yang menamakan dirinya sebagai Ah/
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al-Sunnah Wa al-Jama'ah antara lain adalah Manhaj Salaf: Manhaj Alternatif,
Jakarta: Pustaka Azzam, yang ditulis oleh Salim bin “Id al-Hilaly dengan
penerjemah Andi Arlin. Kaidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama ‘ah, Solo: Pustaka at-
Tityan, yang ditulis oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dengan penerjemah Abu
Umar Abdillah Asy-Syarif. Kitab Ahl al-Sunmah Wa al-Jama'ah: Dasar-Dasar
Memahami Aqidah Salaf, Solo: Pustaka at-Tibyan, yang ditulis oleh Tbnu Abi
Hatim ar-Razi dengan penerjemah Hawin Murtadha, dan Karakteristik Ahl al-
Sunnah Wa al-Jama ‘ah, Solo: Pustaka Arafah, yang ditulis oleh Abdul Malik Ali
al-Kulaib dan Nashir Abdul Karim al-Aql dengan penerjemah Muhammad Zaini
dkk. Ahli Sunnah Waljama ‘ah: Sejarah Perkembangan Ahli Surnah dan Berbagai
Golongan Ahli Bid'ah, Surabaya: Cemml Media, yang ditulis oleh Muhammad
Abdul Hadi al-Misri dengan penerjemah Zeid Husein al-Hamid. Studi Dasar-
dasar Manhaj Salaf, Solo: Pustaka Barokah, yang ditulis oleh Ala’ Bakar dengan
penerjemah Fuad Riady.

Semua karya-karya di atas adalah tulisan yang mendeskripsikan Salafiyah
sebagai Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah mulai dari agidah sampai kepada
pemikiran figihnya. Di dalam buku tersebut tidak didapatkan analisa yang
memadai tentang Ah! al-Sunnah Wa al-Jama'‘ah itu sendiri. Akan tetapi, karya-
karya ini akan menjadi rujukan utama bagi penulis untuk mendeskripsikan
Salafiyah dan pemahamannya, di samping beberapa referensi lainnya.

Adapun penelitian (skripsi) di Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah mengangkat tema tentang Akl al-Sunnah Wa al-Jama'ah

adalah “Hadis-hadlis terteng Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah (Studi Analisis Kritis
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Terhadap Pemaknaan Matan Hadis)” yang ditulis oleh Yuni Ma’rufah (9355
1395) dan diujikan pada tanggal 08 Juni 1998. Penyusun skripsi ini memtatasi
pembahasannya pada kasus yang terjadi di Indonesia khususnys NU dan -
Muhammadiyah. Hal ini dilakukan karena klaim Ahl al-sunnah Wa al-Jama'ah
oleh NU sering berhadapan dengan Muhammadiyah sebagai duz organisasi
terbesar di negeri ini.

Semua daftar pustaka di atas dan yang sejenisnya, yang tidak
dikemukakan di sini karena ruang yang terbatas, berbeda dengan apa yang
dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini membahas hadis-hadis A%/ al-Sunnah
Wa al-Jama’ah menurut Salafiyah. Pada penelitian ini, dideskripsikan tentang
siapakah yang dimaksud Salafiyah dan bagaimana pemahamannya terhadap hadis-
hadis Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah. Kemudian dideskripsikan al-Ikhwan al-
Muslimun sebagai golongan yang dianggap menyimpang dari manhaj AAl al-

Sunnah Wa al-Jama'ah, serta letak kesesatannya menurut Salafiyah.

E. Metode Penelitian

Bahan penelitian skripsi ini didapatkan dari buku-buku, brosur-brosur,
majalah, dan dokumentasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
Pengumpulan bahan penelitian yang berasal dari sumber tertulis disebut library
reasearch."” Semua bahan kepustakaan yang dikumpulkan, diolah dengan metode

deskriptif atau deskriptif analisis.

Y7 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo Pers, 1999), him.
125. Penelitian ini murmni menggunakan penelitian kepustakaan dalam arti tidal menggunakan
penelitian lapangan seperti wawancara. Ada tiga alasan tidak digunakannya wawancara dalam
penelitian ini, 1) Penulis konsisten dengan metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
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Metode deskriptif adalah suatu prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan atau meiukiskan keadaan subjek atau objek
penelitian pada saat sekarang berdasarkan iakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya. Pada tahap berikutnya metode ini dikembangkan dengan
memberikan petiafsiran atau interpretasi terhadap fakta-fakta yan ditemukan.'®

Adapun metode deskriptif analisis adalah sebuah metode yang bertujuan
untuk memecahkan permasalahan yang ada pada saat sekarang ini dengan tekm'k-‘
teknik deskriptif yaitu penelitian, analisa, dan klasifikasi.” Dengan demikian,
metode deskriptif dan metode deskriptif analisis adalah dua metode penelitian
yang mempunyai cara kerja yang sama.

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber
primer dan sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini adalah hadis-hadis
tentang Ahl al-Sunnah Wa al-Jama’ah dan bahan-bahan pustaka yang berkaitan
dengan Salafiyah. Adapun sumber sekunder penelitian ini adalah literatur-literatur
lain yang berkaitan dengan tema pembahasan.

Adapun operasional penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Hadis-hadis yang berkaitan dengan Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah

dikumpulkan baik dari kitab aslinya maupun literatur-literatur lain yang

yaitu penelitian kepustakaan, 2) Penelitian dengan n.etode wawancara sudah dilakukan oleh
Sabaruddin dkk., sehingga penulis hanya merujuk tulisan sabaruddin dkk. untuk mengetahui hasil
wawancaranya dengan FKAW]J; 3) FKAW]J telah bubar sehingga sulit melacak anggota FKAWJ
jika diadakan wawancara ulang.

¥Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
UniversitP( Press, 1998), him. 63.

*Winarno Surakhmand, Pengantar Penelitian limiah: Teknik dan Metode, (Bandung:
Tarsito, 1982), him. 138.
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memuat hadis-hadis tersebut. Kemudian disusun sesuai dengan tema yang
weleh ditentukan.

2. Interpretasi Data
Hadis yang telah disusun tersebut dianalisis maknanya dengan menelusuri
beberapa penafsiran terhadap hadis tersebut di luar pemahaman Salafiyah.
Setelah penafsiran-penafsiran tersebut  ditelusuri, maka langkah
sel#njutnya adalah mengemukakan penafsiran Salafiyah terhadap hadis-
hadis tersebut. Dengan demikian, ada studi perbandingan antara penafsiran
Salafiyah dengan penafsiran di luar Salafiyah mengenai hadis tersebut.
Selanjutnya pemahaman Salafiyah tersebut dianalisa dengan menggunakan
ilmu ma’ani al-hadis.

3. Penyimpulan Data
Setelah dilakukan analisa terhadap hadis-hadis tersebut, selanjutnya
dilakukan penyimpulan terhadap makna hadis berdasarkan semua

pembahasan.

F. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini dibagi menjadi enam bab yaitu bab I adalah pendahuluan ‘
yang berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian.
Adapun bab II, berisi identifikasi tentang Salafiyah. Bab II ini terdiri atas
tiga subbab. Pada subbab pertama dikemukakan tentang pengertian Salafiyah,

baik secara etimologis maupun terminologis. Pada subbab kedua dikemukakan
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tentang manhaj Salafiyah untuk memperjelas tentang siapa yang dimaksudkan
dengan salafiyah dalam tulisan ini. Pada subbab ketiga dikemukakan tentang
Salafiyah FKAW] sebagai salah satu kaum Salafiyah di Indonesia yang banyak
melontarkan kritikan terhadap golongan lain, khususnya al-Ikhwan al-Muslimun.

Pada bab III dipaparkan hadis-hadis tentang 44! al-Sunnah Wa al-Jama'ah
dan beberapa pandangan tentang hadis-hadis tersebut. Bab ketiga ini dibagi ke
dalam Cua subbab. Subbab pertama berisi tentang tinjauan redaksional hadis-hadis
Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah. Subbab kedua berisi tentang penelusuran makna
hadis-hadis Ahl al-Sunnah Wa al-Jama ah.

Bab keempat berisi tentang pemahaman Salafiyah terhadap hadis-hadis
tentang Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah. Bab keempat ini dibagi ke dalam dua
subbab yaitu subbab pertama dikemukakan tentang pemahaman Salafiyah
terhadap hadis-hadis AA/ al-Sunndh Wa al-Jama'ah. Subbab kedua dipaparkan
tentang bagaimana pemahaman Salafiyah terhadap Ahl al-Sunnah Wa al-
Jama ah.

Bab kelima adalah implikasi pemahaman Salafiyah mengenai hadis-hadis
Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah terhadap al-Ikhwan al-Muslimun. Bab kelima ini
terdiri dari tiga subbab. Subbab pertama adalah Deskripsi umum tentang ai-
Ikhwan al-Muslimun. Subbab kedua adalah letak kesesatan al-lkhwan al-
Muslimun menurut kaum Salafiyah. Subbab ketiga adalah analisis pemahaman
Salafiyah terhadap hadis-hadis Ahl al-Sunnah Wa al-Jama’ah.

Bab yang terzkhir atau bab keenam adalah penutup yang berisi kesimpulan

dan saran dari penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai pembahasan mengenai hadis-hadis A4/ al-Sunnah Wa al-
Jama 'ah di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kaum Salafiyah adalah golongan yang berpegang teguh kepada al-Quran
dan Sunnah Nabi s.a.w. secara ketat. Kelompok ini menisbahkan segala
pemahamannya kepada para al-salaf al-salih yaitu Nabi Muhammad
s.a.W., para sahabat r.a., dan para tabi’in. Kelompok Salafiyah sangat anti
terhadap ilmu tasawwuf, ilmu kalam, dan filsafat. Menurutniya, ketiga ilmu
tersebut tidak ada atau bukan berasal dani Islam. Dengan pendiriannya
tersebut, kelompok Salafiyah menganggap Abu Hasan al-‘Asy’an
(Asy’ariyah termasuk Imam al-Ghazali) dan Abu Mansur al-Maturidi
(Maturidiyah) dianggap bukan mumi salafi karena ajaran mereka telah

tercampur dengan ilmu kalam. Salah satu kaum Salafiyah di Indonesia
yang mempunyai pemahaman seperti ini adalah kaum Salafiyah FKAWJ
pimpiran Ust. Ja'far Umar Thalib.

2. Yaug dimaksud golongan Ahl al-Sunnal; Wa al-Jama 'ah adalah siapa saja
vang senantiasa konsisten dengan ajaran Islam, walaupun ia hanya
sendirian menjalankan ajaran tersebut. Secara keseluruhan, golongan ini
merupakan golongan mayoritas dan merupakan golongan yang selamat

(al-firgah al-najihah).
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3. Kaum Salafiyah mengklaim golongannya sebagai Ah! al-Sunnah Wa al-
Jama 'ah yang akan menjadi golongan yang selamat (a/-firgah al-najihah).
Adapun di luar Salafiyah adalah ahl al-bid'ah wa al-dalalah. Al-fkhwan
al-Muslimun adalah salah satu comtoh golongan yang dianggap
menyimpang dari manhaj AA! al-Summah Wa al-Jama’ah. Di antara
tuduhan kaum Salafiyah tersebut, yang dikutip dari “Buletin Islamy al-
Manhzj” yang berafiliasi kepada kaum Salafiyah FKAWJ pimpinan Ust.
Ja’far Umar Thalib adalah perfama, Hasan al-Banma—pendini A/-lkhiwan
al-Muslimun—adianggap kafir karena meragukan kekafiran orang Yahudi;
kedua, Hasan al-Banna dianggap menyalahi a/-wala wa al-bara’ ‘sikap
loyal terhadap sesama kaum Muslimin dan bersikap berlepas diri dari
pengikut kesyirikan sepeti ateisme dan al-Ibahiyah yaitu kelompok yang
membolehkan segala sesuatu; keriga, Hasan al-Banna dianggap pengikut
tarekat sufi al-Hasafiyah; keempar, Hasan al-Banna sering memperingati
maulid Nabi s.a.w.; kelima, Hasan al-Banna dianggap menghina kaum
Salaf karena ia menyamakan aqidah Salaf dengan aqidah khalaf, keernam,
Hasan al-Banna sering berziarah ke kubur-kubur para wali dan para syaikh
tarekat al-Hasafiyah; kerujuh, Hasan al-Banna dianggap mengingkari
datangnya Imam Mahdi; dan .kedelapan, Hasan al-Banna dianggap sebagai
pengagum kitab fhya Ulum al-Din. Tuduhan kaum Safafivah tersebut,
diakibatkan karena adanya perbedaan dalam memahami 2jaran Islam. Hal
ini dibuktikan dengan adanya jawaban atau klarifikasi dari pihak A/-

Tkhwan ai-Muslimun terhadap tuduhan-tuduhaan tersebut.
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4. Perbedaan pendapat dalam memahami ajaran Islam tidak dapat dipungkiri.
Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan pendekatan dan metodologi
dalam memahami ajaran Islam itu sendiri. Di samping itu, setiap orang

mempunyai kedalaman itmu dan wawasan yang berbeda terhadap Islam.

B. Saran

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa perbedaan pendapat tidak dapat
dielakkan dalam memahami Islam termasuk di dalamnya ketika memahami
sumber utama pedoman umat Islam yaito al-Quran dan Sunnah Rasululiah s.a.w.
atau al-hadis. Ketika Rasulullah s.a.w. masih hidup pun sudah muncul perbedaan
pendapat di kalangan sahabat. Akan tetapi, para sahabat bisa mengkonfirmasikan
langsung kepada Rasulullah s.a.w. apabila mengalami perbedaan pendapat
tersebut sehingga solusi permasalaban bisa ditemukan. Lain halnya dengan
kondisi saat ini, permasalahan keagamaan makin bertambah, perbedaan pendapat
semakin meluas. Tidak ada satu pun orang yang bisa disepakati untuk
menyelesaikan atau mgngkonﬁrmasikan berbagai hal dalam agama apabila terjadi
perbedaan. Slogan”kembali kepada al-Quran dan Sunnah Rasuwflah s.aw.”
temyata tidak semudah yang dibayangkan. Slogan itu, ternyata, juga belum
mampu menyelesaikan berbagai permasalahan keagamaan yang dihadapi.

Apabila dilihat dalam sejarah Islam dari awal sampai sekarang ini, ternyata
ia selalu diwarnai dengan perbedaan pendapat, bahkan tak jarang sampai kepada
menghalalkan darah saudara sendiri. Usntuk itulah, berdasarkan pengalaman

sejarah, penulis menyarankan agar setiap perbedaan agar senantiasa didialogkan
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apar tercipta rasa persaudaraan (ukfuwwah islamiyah) dan saling memahami latar
belakang pemikiran masing-masing. Mari utamakan persamaan, persatuan,
tolong-menolong dalam kébaikan dan taqwa. Hormatilah orang yang berbeda
pendapat dengan kita asalkan tetap dalam koridor al-Quran dan Sunnah (ajaran

Istam).
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